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MOTTO 

 )الإمام الشافعي (تعلم فليس المرء يولد عالما وليس أخو علم كمن هو جاهل
Artinya: “Belajarlah, karena tidak  ada satu orangpun yang lahir dalam keadaan 

berilmu dengan sendirinya. Dan tidaklah sama antara orang yang berilmu 

dengan orang yang tidak berilmu”.(Imam Syafi’i)
*

                                                                 
*
 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Diwan Asy-Syafi’i (Kairo: Maktabah Ibnu Sina, tth), 118. 
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ABSTRAK 

Bagus Pramono, 2021: Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual 

Power Point Berorientasi Nilai-Nilai Karakter Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

Ainul Yaqin Ajung. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Power Point, Nilai-Nilai Karakter, 

Pencemaran Lingkungan 

 

Materi pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi IPA SMP 

yang diajarkan di kelas VII dengan Kompetensi Dasar (KD) menganalisis 

terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem, yang meliputi 

pencemaran air, tanah, dan udara. Berdasarkan studi pendahuluan yang dihimpun 

dari guru dan peserta didik di SMP Ainul Yaqin Ajung, media pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan penyampaian materi yang bersifat kontekstual adalah 

media pembelajaran power point. Nilai karakter sangat diperlukan dalam 

pembelajaran ini, terutama nilai tanggung jawab dan peduli lingkungan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, (1) untuk mengetahui hasil validitas 

pengembangan media pembelajaran audio visual power point berorientasi nilai-

nilai karakter pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII 

SMP Ainul Yaqin Ajung; (2) Untuk mengetahui respons siswa terhadap 

pengembangan media pembelajaran audio visual power point berorientasi nilai-

nilai karakter pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII 

SMP Ainul Yaqin Ajung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D), yang mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Subjek penilaian produk untuk validasi media 

pembelajaran yaitu ahli materi dan ahli media yang terdiri dari dosen dan guru 

IPA. Uji respons siswa dalam penelitian ini yaitu 17 siswa. 

Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan dapat disimpulkan 

bahwa: (1) hasil rata-rata persentase uji validasi ahli media sebesar 88,8%, ahli 

materi sebesar 97,3333% dan guru IPA sebesar  81% dengan memenuhi kategori 

sangat valid: (2) Hasil respons uji coba diperoleh rata-rata persentase sebesar  

85,5% dengan kategori sangat valid, sehingga media pembelajaran ini sangat valid 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di dalamnya yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan 

proses ilmiah. Mata pelajaran IPA di tingkat SMP/MTs di Indonesia telah 

diatur dalam kurikulum 2013 melalui Peraturan Pemerintah nomor 58 tahun 

2014. Dalam kurikulum 2013 tersebut, capaian pembelajaran IPA dituangkan 

dalam empat kompetensi inti: kompetensi spiritual, kompetensi sosial, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan. Kompetensi spiritual 

dan sosial memiliki peran yang dominan dalam kaitannya dengan internalisasi 

pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA. 

Di dalam kompetensi spiritual, pembelajaran IPA diarahkan agar 

peserta didik menghayati alam semesta diciptakan oleh Allah SWT. Allah 

SWT menciptakan alam semesta untuk menunjukkan tanda-tanda kekuasaan-

Nya. Allah SWT berfirman dalam al-Quran surat Ali-Imran ayat 190-191:
2
 

.اِِ مبَْابِِۙ ُولِِِالَْْ اَرِِلَْٰيتٍِٰلِّْ َّيْلِِوَالنََّّ مٰوٰتِِوَالَْْرْضِِوَاخْتِلََفِِام ِخَلقِِْامسَّ ِفِِْ َِِنَّ يْنَِيذَْنُرُوْنَِالّلٰ ِ االََّّ كُوُوْا  اِوَّ ِ ِكِااَا  مٰوٰتِِوَالَْْرْضِِۚ ِخَلْقِِامسَّ مِْوَيتََفَكَّرُوْنَِفِِْ علَِٰٰجُنوُْبِِِ وَّ

بْحٰنمََِفلَِناَِعذََابَِامنَّارِِ ِس ُ ِۚ َّنَاِاَاِخَللَْتَِهٰذَاِبََطِلَ   رَب

Artinya:  “Sesungguhnya dalam penciptaan langit-langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang, sungguh terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-

orang yang senantiasa mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

                                                                 
2
 Al-Qur`an 3 : 190-191 

1 
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penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 

Engkau, maka jagalah kami dari siksa neraka.”
3
  

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam penciptaan alam semesta, 

terdapat keajaiban dan tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang 

merenungi dengan sebenar-benarnya sesuai dengan kemampuan.
4
  

Dalam konteks kompetensi sosial, pembelajaran IPA diarahkan untuk 

meningkatkan kepedulian kepada masyarakat dan cinta terhadap alam. Cinta  

lingkungan merupakan suatu hal yang menentukan sikap sifat, hakikat. Baik 

perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang.
5
 

Salah satu pilar yang penting dalam membentuk dan meningkatkan 

cinta lingkungan adalah pendidikan karakter. Pendidikan karakter menjadi hal 

sangat mendasar dalam membentuk kepribadian seseorang. Dengan 

pendidikan karakter, seseorang dapat terbentuk sebagai manusia yang 

memiliki akhlak dan moral serta menjaga diri dan lingkungannya, baik di 

lingkungan keluarga, masyarakat ataupun sekolah. 

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi yang diajarkan 

di sekolah dalam kurikulum IPA tingkat SMP kelas VII semester genap 

dengan dengan Kompetensi Dasar (KD) menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Materi pencemaran lingkungan 

memililiki posisi yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran. Hal ini karena materi pencemaran lingkungan merangsang 

tumbuhnya kepedulian terhadap fenoman-fenomena kerusakan lingkungan di 

                                                                 
3
 Terjemah Al-Qur’an Kemenag RI. 

4
 Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir al Jalalain (Semarang: Karya Thoha Putra, 2018), 70.  

5
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 161. 
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sekitar tempat tinggal. Saat ini lingkungan mulai terancam dengan adanya 

kerusakan alam yang semakin hari semakin meningkat. Mengingat kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan bisa dikatakan masih rendah. Lingkungan 

sedikit dianggap sebagai persoalan, sedangkan krisis lingkungan terjadi 

dimana-mana yang kemudian diikuti bencana lingkungan yang sering 

menghilangkan banyak nyawa manusia.
6
 

Peserta didik sebagai agen penerus kehidupan di masyarakat perlu 

mengetahui berbagai fenomena kerusakan lingkungan yang terjadi untuk 

melakukan upaya-upaya di kemudian hari. Dalam konteks hukum islam, 

pencegahan, penyuluhan, ataupun perbaikan telah diamanahkan dalam kaidah 

fiqih, yakni bahwa الدفع اقوى من الرفع, yang berarti pada Daf’ adalah mencegah 

pengaruh pada sesuatu yang pantas baginya andaikan tidak ada faktor daf’ 

tersebut, sedangkan raf’ adalah menghilangkan hal yang telah wujud
7
. Makna 

kaidah ini adalah mencegah sesuatu sebelum terjadi dianggap lebih kuat 

pengaruhnya daripada menghilangkan setelah hal itu terjadi.
8
  

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Ainul Yaqin Ajung, peneliti 

mengamati perlu adanya pembelajaran yang sangat penting dalam 

pemfokusan nilai-nilai karakter pada menjelaskan materi ini. Siswa sangat 

membutuhkan adanya pembelajaran yag berorientasi nilai-nilai karakter, 

terutama nilai tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam materi 

pencemaran lingkungan.  

                                                                 
6
 Rachmad K. Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan & Sumber Daya Alam: Perspektif Teori & Isu- 

Isu Mutakhir (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 231. 
7
 M. Hamim dkk, Pengantar kaidah fiqih Syafiiyyah (Kediri: Lirboyo Press, 2013) 168. 

8
 Ali Muhibbul Aman, al-Ghurar al-Bahiyyah fi syarh manzhumah al-Faraid al-Bahiyyah 

(Pasuruan: al-Ma’had al-Islami Besuk, Tth) 105. 
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Ada berbagai hikmah yang dapat ditanamkan dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dari pembelajaran materi ini. Penanaman nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran dapat disampaikan melalui pemanfaatan media 

pembelajaran yang sesuai. Melalui media pembelajaran, di samping konten 

materi dapat disampaikan dengan lebih jelas dan menarik, nilai-nilai karakter 

dapat ikut ditanamkan melalui media pembelajaran.  

Media pembelajaran yang hendak dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah berupa media audio visual power point. Pemilihan media ini selain 

sesuai dengan kondisi sekolah, juga karena mudah dirubah oleh Guru jika ada 

kesalahan di dalamnya. Audio terkait dengan indera pendengaran, yakni 

pesan yang akan disampaikan kepada lambang-lambang auditif, baik verbal 

maupun non verbal. Visual adalah hal-hal yang berkenaan dengan 

penglihatan, dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran dalam ingatan.  

Keberadaan media pembelajaran audio visual diharapkan dapat 

membuat proses pembelajaran yang awalnya sulit menjadi lebih mudah 

sehingga pemahaman peserta didik dalam pembelajaran berlangsung lebih 

cepat. Media pembelajaran audio visual ini merupakan media sederhana yang 

dapat menggambarkan pada peristiwa fenomena alam khususnya pada materi 

pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh sampah, sehingga peserta didik 

dapat dengan mudah memahami dan mengambil nilai karakter dari materi 

yang didapat. 

Pengembangan media audio visual ini telah diteliti oleh berbagai 

peneliti, di antaranya yang pertama berjudul “Penggunaan Media Audio 
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Visual untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa Belajar Seni Budaya” tahun 

2013, menjelaskan proses pembelajaran seni budaya sebelum menggunakan 

media audio visual yang terdiri dari tujuan pembelajaran, kondisi siswa dalam 

kegiatan belajar, kondisi guru dan cara mengajar guru, alat dan sumber yang 

digunakan guru, teknik dan cara belajar, serta kondisi siswa dan guru setelah 

digunakan media audio visual.
9
 

Kedua, Wayan Setiadarma, Danizar Arwudrachman, dan Marsudi 

dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Audio 

Visual untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa 

Kelas XI” tahun 2015,  menjelaskan adanya keterbatasan guru seni budaya 

SMA Negeri 2 Ponorogo pada pengajarannya. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pengembangan media diperlukan pembelajaran yang semula hanya 

menggunakan papan tulis dan buku paket menjadi media pembelajaran audio 

visual.
10

  

Ketiga, AY Djoko Darmono, Dina Ema Mayasari, dan Siti Rochani 

dalam jurnal yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Vidio untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X-2 

SMA Negeri Kebakkramat Tahun ajaran 2015/2016” menjelaskan bahwa 

adanya tidaktertariknya siswa di pelajaran sosiologi yang mengkibatkan hasil 

                                                                 
9
 Yona Syaida Oktira, Ardipal, dan Jagar L. Toruan. “Penggunan Media Audio Visual untuk 

Meningkatkan Kemandirian Siswa Belajar Seni Budaya.” E- Jurnal Sendratasik 2, no. 1 

(2013),  63-72. 
10

 Danizar Arwudrachman, Wayan Setiadarma, dan Marsudi. “Pengembangan Media 

Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa 

Kelas XI.” E- Jurnal Sendratasik 2, (2015) 
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belajar siswa rendah.
11

 Ketiga penelitian terdahulu tersebut memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni terletak pada 

produk yang dihasilkan. Pada penelitian ini, peneliti menghasilkan produk 

berupa power point yang belum ada sebelumnya. Power point ini diharapkan 

dapat meningkatkan keaktifan dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 

IPA dalam hal ini pada materi pencemaran lingkungan. 

Oleh karena itu, penulis mengajukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Power Point 

Berorientasi Nilai-Nilai Karakter Pada Materi Pencemaran Lingkungan 

Untuk Peserta Didik Kelas VII SMP Ainul Yaqin Ajung”. Media 

pembelajaran audio visual ini diharapkan dapat  membantu pembelajaran IPA 

kelas VII dalam meningkatkan nilai-nilai karakter oleh peserta didik, 

sehingga dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana hasil validitas pengembangan media pembelajaran audio visual 

power point berorientasi nilai-nilai karakter pada materi pencemaran 

lingkungan untuk peserta didik kelas VII SMP Ainul Yaqin Ajung ? 

2. Bagaimana respons peserta didik terhadap pengembangan media 

pembelajaran audio visual power point berorientasi nilai-nilai karakter 

pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII SMP 

Ainul Yaqin Ajung ? 
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 Dina Ema Mayasari, AY Djoko Darmono, dan Siti Rochani, Penggunaan Media AudioVisual 
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Negeri Kebakkramat Tahun Ajaran 2015/2016,”Universitas Sebelas Maret (2015) . 5.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hasil validitas pengembangan media pembelajaran 

audio visual power point berorientasi nilai-nilai karakter pada materi 

pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII SMP Ainul Yaqin 

Ajung. 

2. Untuk mengetahui respons siswa terhadap pengembangan media 

pembelajaran audio visual power point berorientasi nilai-nilai karakter 

pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII SMP 

Ainul Yaqin Ajung. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan seiring dengan 

perkembangan zaman, serta mampu memberikan kontribusi keilmuan 

bagi ilmu pengetahuan IPA khususnya tentang media pembelajaran audio 

visual dalam materi pencemaran lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan Kemampuan peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan proses belajar berfikir ilmiah, menambah 

pengalaman belajar yang aktif, menarik dan menyenangkan. 

b. Bagi Lembaga yang diteliti 
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Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai perbaikan 

proses pembelajaran sehingga meningkatkan mutu pendidikan. Guru 

dapat melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 

2013 yang menuntut untuk lebih kreatif dan aktif dalam mengelola 

suatu pembelajaran, sebagai bahan pertimbangan pembelajaran dan 

informasi bagi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran audio 

visual sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

c. Bagi UIN KH. Achnad Siddiq Jember 

Hasil penelitian bagi UIN KH. Achnad Shiddiq Jember dapat 

menambah literasi kepustakaan UIN KH. Achnad Shiddiq Jember, 

khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Tadris 

IPA. 

d. Bagi peneliti dan peneliti lain 

Hasil penelitian ini sebagai pengalaman, wawasan tambahan 

dan mampu memberikan suatu inspirasi dalam mengembangkan 

media pembelajaran audio visual. Dan kedepannya pengembangan 

media ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan pada 

materi pencemaran lingkungan. 

E.  Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Media ini digunakan untuk peserta didik SMP/MTs pada umumnya, dan 

peserta didik SMP Ainul Yaqin Ajung pada khususnya. 

2. Pengamatan pada media yang dilakukan untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap media yang dikembangkan. 

3. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE, yang 

dilakukan hanya sampai pada tahapan implementasi. 
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F. Definisi Operasional. 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

IPA merupakan salah satu muatan mata pelajaran yang ada di 

SMP/MTs dengan yang mencakup tiga bidang keilmuan yaitu Biologi, 

Fisika, Kimia. 

2. Media Pembelajaran Audio Visual  

Media merupakan alat bantu untuk mendidik atau mengajar agar 

materi yang diajarkan mudah dimengerti oleh siswa. 

3. Nilai karakter 

Nilai karakter merupakan sesuatu yang bersifat abstrak yang 

diharapkan dapat merubah atau membentuk karakter atau perilaku 

seseorang untuk menjadi yang lebih baik. 

4. Materi pencemaran Lingkungan 

Materi ini diajarkan di kelas VII semester genap dengan 

Kompetensi Dasar (KD) menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan 

dan dampaknya bagi ekosistem. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu. 

Pada penelitian ini, peneliti memaparkan tiga penelitian terdahulu 

yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang pengembangan 

media pembelajaran berbasis audio visual pada materi pencemaran 

lingkungan kelas VII SMP Ainul Yaqin Ajung. 

1. Ardipal, Yona Syaida Oktira, dan Jagar L. Toruan dalam jurnal yang 

berjudul “Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Kemandirian Siswa Belajar Seni Budaya” tahun 2013, menjelaskan proses 

belajar sebelum menggunakan media audio visual yang terdiri dari kondisi 

siswa dalam kegiatan belajar, tujuan pembelajaran, kondisi guru dan cara 

mengajar guru, teknik dan cara belajar, serta kondisi siswa, alat dan 

sumber yang digunakan guru dan guru setelah digunakan media audio 

visual. Metode penelitian yang digunakan yakni metode deskriptif yang 

bersifat kualitatif, karena penelitian ini mengambil dan menganalisis 

kenyataan yang terjadi di lapangan. Adapun responden dalam peneitian ini 

adalah sebanyak 40 orang siswa kelas XI IPS 2di SMA   Negeri 1 

Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan.
12

 

Adapun perbedaannya bahwa penelitian ini fokus pada Meningkatkan 

Kemandirian Siswa Belajar Seni Budaya. Sedangkan peneliti lebih fokus 

                                                                 
12

 Yona Syaida Oktira, Ardipal, dan Jagar L. Toruan. “Penggunan Media Audio Visual untuk 

Meningkatkan Kemandirian Siswa Belajar Seni Budaya.” E- Jurnal Sendratasik 2, no. 1 

(2013),  63-72. 
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untuk meningkatkan nilai-nilai karakter. Persamaannya terletak pada 

penggunaan media Audio Visual. 

2. Kedua, Danizar Arwudrachman, Wayan Setiadarma, dan Marsudi dalam 

jurnal yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa Kelas 

XI” tahun 2015,  menjelaskan adanya keterbatasan guru seni budaya SMA 

Negeri 2 Ponorogo pada pengajarannya. Untuk mengatasi hal tersebut, 

pengembangan media diperlukan pembelajaran yang semula hanya 

menggunakan papan tulis dan buku paket menjadi media pembelajaran 

audio visual. Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui 

langkah pengembangan media pembelajaran gambar bentuk, dan juga 

untuk mengetahui respon serta manfaat dari penggunaan media audo 

visual ini. Metode yang digunakan adalah model penelitian dan 

pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahap yakni pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Uji coba dilakukan pada 

kelas XI IPA 3 dengan jumlah siswa 15 dan pemakaian produk di kelas XI 

IPA 4 dengan jumlah siswa 37. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 

media audio visual sudah berhasil membangkitkan ketertarikan siswa 

untuk belajar seni budaya. Rasa ketertarikan membangkitkan rasa 

kemandirian siswa yang kemudian partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran juga meningkat dengan sendirinya. Kemandirian siswa 

terlihat dari beberapa indikator perhatian, keinginan, disiplin, dan 

partisipasisiswa saat belajar seni budaya dengan menggunakan media 
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audio visual. 

Adapun perbedaannya bahwa penelitian ini fokus pada meningkatkan 

prestasi belajar menggambar bentuk. Sedangkan peneliti lebih fokus untuk 

meningkatkan nilai-nilai karakter. Persamaannya terletak pada penggunaan 

media Audio Visual.  

3. Ketiga, AY Djoko Darmono, Dina Ema Mayasari, dan Siti Rochani 

dalam jurnal yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Vidio untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas 

X-2 SMA Negeri Kebakkramat Tahun ajaran 2015/2016” menjelaskan 

bahwa adanya tidaktertariknya siswa di pelajaran sosiologi yang 

mengkibatkan hasil belajar siswa rendah. Maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan 

media audio visual video. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilksanakan dalam 2 siklus. Pada siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siswa yang 

merespon berjumlah 30 peserta didik kelas X-2 SMA Negeri 

Kebakkramat. Teknik utama pengumpulan data adalah observasi dan test, 

sementara teknik pengumpulan data pendukung menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya media 

audio visual video dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran sosiologi di kelas X-2 SMA Negeri kebakkramat. Data 

sebelum tindakan hasil belajar peserta didik menunjukkan rata-rata 70,67 

meningkat menjadi 75,06 pada siklus 1, dan meningkat menjadi 80,03 
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pada siklus II.
13

 Ketiga penelitian terdahulu tersebut memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni terletak pada produk 

yang dihasilkan. Adapun perbedaannya bahwa penelitian ini fokus pada 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi. 

Sedangkan peneliti lebih fokus untuk meningkatkan nilai-nilai karakter. 

Persamaannya terletak pada penggunaan media Audio Visual. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan antara penelitian peneliti 

 dan penelitian terdahulu. 

No. Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Yona Syaida 

Oktira, Ardipal, 

dan Jagar L. 

Toruan 

Persamaan antara 

penelitian ini dengan 

penelitian peneliti 

terletak pada 

Penggunaan Media 

Audio Visual.  

 

Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian peneliti yaitu :   

a. terfokus pada 

menumbuhkan 

Kemandirian Siswa 

Belajar Seni Budaya.  

2. Danizar 

Arwudrachman, 

Wayan 

Setiadarma, dan 

Marsudi 

Persamaan antara 

penelitian ini dengan 

penelitian peneliti 

terletak pada 

Penggunaan Media 

Audio Visual. 

Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian peneliti yaitu :   

a. terfokus pada 

menumbuhkan prestasi 

belajar menggambar 

bentuk. 

3.  Persamaan antara 

penelitian ini dengan 

penelitian peneliti 

terletak pada 

Penggunaan Media 

Audio Visual. 

 

Perbedaan antara penelitian ini 

dengan peneliti yaitu : 

a. terfokus pada 

menumbuhkan hasil 

belajar siswa pada mata 

pelajaran sosiologi. 
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B. Kajian Teori. 

1. Pembelajaran IPA 

  Ilmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu  

yang meliputi mahluk hidup dan makhluk tidak  hidup yang mempelajari 

gejala-gejala alam atau  sains  tentang  kehidupan  dan  sains  tentang  dunia  

fisik. Pengetahuan sains diperoleh dan dikembangkan dengan dasar pada 

sekumpulan penelitian yang dilakukan oleh ahli sains dalam mencari 

jawaban pertanyaan mengapa, apa, dan bagaimana dari gejala-gejala alam 

serta penggunaannya dalam teknologi di kehidupan sehari-hari.
14

 

Hakikat IPA meliputi empat unsur yaitu: 

a. Sikap 

Aspek sikap terdapat rasa ingin tahu tentang benda. fenomena 

alam, mahluk hidup serta relasi sebab-akibat yang menimbulkan masalah 

baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. Karena IPA 

bersifat terbuka (Open Ended). 

b. Proses 

Aspek proses meliputi prosedur pemecahan masalah melalui 

metode ilmiah ini meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen 

atau percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan. 

c. Produk 

Aspek produk terdapat didalamnya fakta, prinsip, teori dan hukum. 

Dengan aspek ini, IPA dapat menghasilkan berbagai hal yang bermanfaat 

                                                                 
14
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pada kehidupan, yang berlandaskan dasar-dasar yang dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

d. Aplikasi 

Aspek aplikasi meliputi penggunaan metode ilmiah dan konsep 

IPA dalam kehidupan sehari-hari.
15

 Metode ilmiah memiliki prosedur-

prosedur yang membantu dalam pengaplikasian IPA dalam kehidupan. 

Konsep IPA sanagat identik dengan penerapan penelitian dengan 

prosedurnya. 

2. Pembelajaran IPA di SMP 

Mata Pelajaran ini di Sekolah Menengah Pertama memiliki tujuan 

agar siwa dapat      menguasai berbagai konsep IPA dan saling 

keterkaitannya, serta mampu menggunakan metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah yang ada. Perkataan menguasai disini 

mengisyaratkan bahwa pendidikan IPA harus menjadikan siswa tidak 

hanya tahu (knowing) dan hafal (memorizing) tentang konsep konsep IPA, 

melainkan harus menjadikan siswa untuk tahu dan memahami konsep 

konsep tersebut dan menghubungkan kaitannya suatu konsep dengan 

konsep lainnya. Dalam mengembangkan pembelajaran IPA di kelas 

seharusnya siswa lebih aktif dalam belajar untuk menemukan sendiri 

pengetahuan dengan interaksi antara siswa dengan guru,  siswa dengan 

siswa, dan siswa dengan sumber belajar atau lingkungannya. Siswa 

diharuskan aktif secara fisik dan mental dalam proses pembelajaran untuk 

                                                                 
15

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi Dan Implementasinya Dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 153-154.
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dapat mengalami pembelajaran bermakna yang pada hakekatnya 

merupakan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Dalam segi proses, IPA memiliki keterampilan proses yakni: 

mengamati dengan indera, menggolongkan atau mengelompokkan, 

menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan alat dan bahan, 

berkomunikasi, berhipotesis, menjabarkan data, melakukan percobaan, dan 

mengajukan     pertanyaan. Agar mampu bekerja secara ilmiah, maka para 

siswa perlu mengembangkan sikap-sikap sebagai berikut : 

a. Sikap ingin tahu (Curiosity) 

Rasa ingin tahu terbukti dengan tingginya minat keingintahuan 

siswa terhadap perilaku alam dan sekitarnya. Siswa sering melakukan 

pengamatan pada benda-benda yang ditemuinya dan mencoba beberapa 

pengalaman baru. Siswa sering mengamati benda-benda di sekitarnya. 

Sikap ingin tahu sering diawali dengan pengajuan adanya pertanyaan. 

b. Sikap senantiasa mendahulukan bukti (Respect for evidence) 

Proses IPA adalah sikap pengumpulan dan penggunaan bukti 

untuk menguji dan mengembangkan ide. Suatu teori pada dasarnya 

adalahn gagasan imaginatif, dan gagasan itu tetap sebagai gagasan 

imaginatif selama belum mampu menyajikan sejumlah bukti untuk 

memverifikasiide itu. 

c. Sikap mudah terhadap gagasan baru (Flexibility) 

Konsep yang dibangun siswa untuk memahami lingkungannya 

senantiasa berubah sejalan dengan penambahan pengalaman dan bukti 
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terbaru. Pengalaman dan  bukti baru ini terkadang bertentangan dengan 

konsep yang sudah dipegang sebelumnya. Pemahaman suatu konsep 

ilmiah terkadang berlangsung secara bertahap. Kondisi ini memerlukan 

sikap mudah untuk membangun gagasan baru yang lebih baik. 

d. Sikap merenung secara kritis (Critical reflection) 

Dalam kegiatan IPA, siswa sengaja dibiasakan dengan sikap 

untuk mengamati  dan mengkaji kembali kegiatan yang sudah 

dilakukan. Dalam pembelajaran kegiatan sehari-hari sikap ini 

diwujudkan melalui komentar kritis terhadap diri. Karena itu anak 

perlu mengulangi percobaan pada bagian-bagian tertentu. Anak juga 

perlu menggunakan cara alternatif lainnya sewaktu akan memecahkan 

suatu permasalahan. 

e. Sikap peka terhadap makluk hidup dan lingkungannya (Sensitive to 

living things and the environment) 

Dalam pembelajaran IPA, siswa mungkin perlu menggunakan 

hewan dan tumbuhan yang ada di sekitar sekolah. Siswa biasanya perlu 

mengambil berbagai jenis ikan di kolam atau menangkap sejumlah 

serangga yang ada pada padang rumput. Setelah kegiatan pengujian / 

penelitian siswa perlu mengembalikan makhluk hidup yang telah 

digunakan ke tempat hidupnya. Cara ini dapat menanamkan rasa cinta 

dan kepekaan siswa terhadap lingkungannya.
16

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang efisien dan efektif 

                                                                 
16

 Kurniastuti, 2006 
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dalam mencapai kompetensi tertentu harus memperhatikan beberapa 

prinsip pembelajaran, yaitu student centered learning, learning by 

doing, joyful learning, meaningful learning, dan the daily life problem 

solving.
17

 Pembelajaran IPA mencakup ilmu-ilmu atau pengetahuan 

yang berkaitan dengan kehidupan di alam semesta ini yang dapat 

berupa fakta, konsep, teori maupun generalisasi yang menjelaskan 

tentang gejala kehidupan. Komponen-komponen yang terlibat dalam 

pembelajaran adalah tujuan, subyek belajar, materi pelajaran, strategi, 

media, evaluasi dan penunjang.
18

 

IPA sangat diperlukan yaitu guru harus memberikan peluang bagi 

siswa untuk melakukan pembelajaran sendiri untuk mendapatkan ilmu 

yang diperlukan.
19

 Sehubungan dengan pengembangan, guru perlu 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik, sehingga dalam 

pembelajaran harus berusaha untuk melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1) Mengurangi metode ceramah, 

2) Memberikan tugas yang berbeda bagi setiap pesera didik, 

3)  Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan, serta 

disesuaikan dengan matapelajaran, 

4) Memodifikasi atau memperkaya bahan pembelajaran, 

5) Menghubungi spesialisasi, bila ada peserta didk yang mempunyai 

kelainan, 

                                                                 
17

 Saptono, 2003 
18

 Achmad, 2007. 
19

 Waterman, 1998. 
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6) Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian 

dan laporan. 

7) Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan 

yang  sama, 

8) Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap anak 

bekerja dengan kemampuan masing-masing pada setiap pelajaran, 

dan 

9) Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai 

kegiatan  pembelajaran.
20

 

3. Media Pembelajaran Audio Visual 

Kata media mulanya didapat dari dari bahasa latin medius yang 

secara harfiah berarti “tengah” perantara’ atau pengantar. Media 

merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.
21

 Menurut Arief S. Sadiman, media secara harfiah berarti perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan.
22 

Wina 

Sanjaya menyatakan media pembelajaran adalah alat untuk memberikan 

perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar.
23

 Hamzah B. Uno 

media dalam pembelajaran merupakan bentuk-bentuk alat kamunikasi 

yang bisa digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke siswa 

                                                                 
20

 Mulyasa, 2006. 
21

Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Grafind, 2006), 3.
 

22
Arief S. Sadiman, et. Al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,  2006), 6.
 

23
 Wina sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta:  Kencana,, 2009). 204.
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yang bertujuan merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
24 

Secara harfiah kata media memiliki arti perantara atau pengantar. 

Asocciation For Education And Communication Teknologi (AECT) 

mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu 

penyaluran informasi. Menurut Education (NEA) media sebagai benda 

yang dapat dimanipulasikan dilihat, didengar, dibaca beserta instrumen 

yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

mempengaruhi efektifitas program intruksional. 

Menurut Oemar Hamalik media adalah teknik yang digunakan 

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid 

dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah.
25 

Audio visual didapat dari kata Audible dan Visible, audible yang 

artinya dapat didengar, visible artinya dapat dilihat.
26

 Dalam KBIP, audio 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan suara atau bunyi.
27

 Audio 

berkaitan dengan indera pendengaran, pesan yang akan disampaikan 

dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal maupun non 

verbal.
28

visual adalah hal-hal yang berkaitan dengan penglihatan; 

dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran dalam ingatan.
29 

                                                                 
24

 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 113
 

25
 Ibid., 119. 

26
 Amir  Hamzah  Sulaeman,  Media  Audio  Visual  untuk  Pengajaran,  Penerangan,  dan 

Penyuluhan (Jakarta: PT. Gramedia, 1985),. 11. 
27

 Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Lembaga Kajian Kebudayaan 

Nusantara (LPKN, 2006), 81. 
28

 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengembangan dan Pemanfaatannya (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2006), 49.
 

29
 Save M. Dagun, op.cit., 1188.
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Audio visual adalah gabungan dari audio dan visual. Audio adalah 

suara yang dapat didengar sedangkan visual adalah yang dapat dilihat. 

a. Ahmad Rohani audio visual atau AVA adalah media intruksional 

modern yang sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

meliputi media yang dapat dilihat, didengar dan dapat dilihat serta 

didengar.
30

 

b. Menurut Drs. Syaiful bahri dan Aswin Zain audio visual adalah media 

yang mempunyai unsur-unsur suara dan unsur gambar. 

c. Menurut Andre audio visual adalah suatu media yang terdiri dari 

media visual yang disinkronkan dengan media audio yang sangat 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan siswa. 

d. Menurut Azhar Arsyad audio visual adalah cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 

dan elektronik untuk menyampaikan pesan-pesan audio dan visual.
31

 

Jadi audio visual adalah alat peraga yang bisa ditangkap dengan 

indera mata dan indera pendengaran yakni yang mempunyai unsur suara 

dan unsur gambar.
32 

Macam-macam Media Audio Visual 

Media Audio Visual mempunyai beberapa bentuk antara lain 

sebagai berikut: 

  

                                                                 
30

 Ahmad Rohani, Media Instruksional Education (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) 298. 
31

 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2002). 89. 
32

 Soegarda Poerbakawatja H.A.H Harahap, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 

1982). 32. 
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a. Media Audio Visual Gerak 

Media ini adalah media intruksional modern yang sejalan 

dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi) karena meliputi penglihatan, pendengaran dan gerakan, 

serta menampilkan unsur gambar yang dapat bergerak. Jenis media 

yang termasuk dalam kelompok ini adalah televisi, video tape, dan 

film bergerak antara lain sebagai berikut:
33

 

1) Film 

Film merupakan gambar-gambar dalam frame demi frame 

diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 

pada layar terlihat gambar itu hidup. Kemampuan film melukiskan 

gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Kedua 

jenis media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan 

hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Mereka dapat menyajikan 

informasi, memaparkan ketrampilan, menyingkat atau 

memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.
34

 Oemar 

Hamalik mengemukakan bahwa film yang baik memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a) Dapat menarik minat anak 

b) Benar dan autentik 

c) Up to date dalam setting, pakaian dan lingkungan 

d) Sesuai dengan tingkatan kematangan audien 

                                                                 
33

Nana Sudjana, Media Pengajaran (Surabaya: Pustaka Dua, 1973). 192.
 

34
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003),. 48.
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e) Perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar 

f) Kesatuan dan squence-nya cukup teratur 

g) Teknis yang dipergunakan cukup memenuhi persyaratan dan 

cukup memuaskan.
35

 

2) Video 

Video sebagai media audio visual yang menampilkan 

gerak, semakin lama semakin populer dalam masyarakat kita. 

Pesan yang disajikan dapat bersifat fakta (kejadian/peristiwa 

penting, berita), maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa 

bersifat informatif, edukatif maupun intruksional. Sebagaimana 

besar tugas film dapat digantikan oleh video, maupun tidak berarti 

bahwa video akan menggantikan kedudukan film. Masing-masing 

memiliki keterbatasan dan kelebihan sendiri. 

3) Televisi (TV) 

Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan 

gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel dan 

ruang. Dewasa ini televisi yang dimanfaatkan untuk keperluan 

pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui siaran dari 

udara ke udara dan dapat dihubungkan melalui satelit. Televisi 

pendidikan adalah penggunaan program video yang direncanakan 

untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat siapa 

yang menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak hanya menghibur, 

                                                                 
35

Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers,).
 
95-96.
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tetapi lebih penting adalah mendidik. Oleh karena itu, ia memiliki 

ciri-ciri tersendiri, antara lain yaitu: 

a) Dituntun oleh instruktur, seorang instruksi atau guru menuntun 

siswa sekedar menghibur tetapi yang lebih penting adalah 

mendidik melalui pengalaman-pengalaman visual. 

b) Sistematis, siaran berkaitan dengan mata pelajaran dan silabus 

dengan tujuan dan pengalaman belajar yang terencana. 

c) Teratur dan berurutan, siaran disajikan dengan selang waktu 

yang berurutan secara berurutan dimana satu siaran dibangun 

atau mendasari siaran lainnya. 

d) Terpadu, siaran berkaitan dengan pengalaman belajar lainnya, 

seperti latihan, membaca, diskusi, laboratorium, percobaan, 

menulis dan pemecahan masalah.
36

 

Televisi sebenarnya sama dengan film, yakni dapat 

didengar dan dilihat. Media ini berperan sebagai gambar hidup dan 

juga sebagai radio yang dapat dilihat dan didengar secara 

bersamaan.
37 

Media komunikasi massa khususnya televisi berperan besar 

dalam hal interaksi budaya antar bangsa, karena dengan sistem 

penyiaran yang ada sekarang ini, wilayah jangkauan siarannya, 

tidak ada masalah lagi. Meskipun demikian, bagaimanapun juga 

                                                                 
36

 Azhar Arsyad, Op.cit., 50-51.
 

37
 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Op.cit., 102.
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televisi hanya berperan sebagai alat bukan merupakan tujuan 

kebijaksanaan komunikasi, karena itu televisi mempunyai fungsi: 

a) Sebagai alat komunikasi massa 

Daerah jangkaun televisi, dibelahan bumi manapun 

sudah tidak menjadi masalah bagi media massa. Hal ini karena 

ada revolusi dibidang satelit komunikasi massa yang terjadi 

pada akhir-akhir ini. Sebagai akibat adanya sistem komunikasi 

yang canggih itu, media massa televisi mampu membuka 

isolasi masyarakat tradisional yang sifatnya tertutup menjadi 

masyarakat yang terbuka. 

b) Sebagai alat komunikasi pemerintah 

Sebagai alat komunikasi pemerintah, televisi dalam 

pesan komunikasinya terhadap kondisi sosial budaya suatu 

bangsa, meliputi tiga sasaran pokok, yaitu: memperkokoh pola-

pola sosial budaya, melakukan adaptasi terhadap kebudayaan, 

kemampuan untuk mengubah norma-norma sosial budaya 

bangsa.
38

 

b. Media Audio Visual Diam 

Media audio visual diam yaitu media yang menampilkan 

suara dan gambar diam, seperti: 

  

                                                                 
38

 Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan (Semarang: Rasail, 2005). 150-152.
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1) Film bingkai suara (sound slides) 

Film bingkai adalah suatu film transparan (transparant) 

berukuran 35mm, yang biasanya dibungkus bingkai berukuran 2x2 

inci terbuat dari karton atau plastik. Ada program yang selesai 

dalam satu menit, tapi ada pula yang hingga satu jam atau lebih. 

Namun yang lazim, satu program film bingkai suara (sound slide) 

lamanya berkisar antara 10-30 menit. Jumlah gambar (frame) 

dalam satu program pun bervariasi, ada yang hanya sepuluh buah, 

tetapi ada juga yang sampai 160 buah atau lebih.
39 

2) Film rangkai suara 

Berbeda dengan film bingkai, gambar (frame) pada film 

rangkai berurutan merupakan satu kesatuan. Ukurannya sama 

dengan film bingkai, yaitu 35mm. Jumlah gambar satu rol film 

rangkai antara 50-75 gambar dengan panjang kurang lebih 100 

sampai dengan 130, tergantung pada isi film itu.
40 

3) Fungsi Media Audio Visual 

Pada mulanya media hanya berfungsi sebagai alat bantu 

yang memperlancar dan mempertinggi proses belajar mengajar. 

Alat bantu tersebut dapat memberikanpengalaman yang 

mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah 

konsep yang abstrak, menyederhanakan teori yang kompleks, dan 

                                                                 
39

 Arif Sadiman, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers,1996). 57.
 

40
 Ibid., 61.
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mempertinggi daya serap atau retensi belajar.
41

 Fungsi afektif 

media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
42

 

Media pembelajaran memiliki fungsi lain dan berperan 

sebagai berikut: 

a) Menangkap suatu obyek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 

Peristiwa-peristiwa penting atau obyek yang langka dapat 

diabadikan dengan foto, 

film atau direkam melalui video atau audio, kemudian 

peristiwa itu dapat disimpan dan dapat digunakan manakala 

diperlukan. 

b) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau obyek tertentu 

c) Melalui media pembelajaran guru dapat menyajikan bahan 

pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga 

mudah dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme.
43

 

d) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa 

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa 

sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat 

lebih meningkat. 

  

                                                                 
41

 Rahardjo, Media Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) 270.
 

42
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 21. 

43
Wina Sanjaya, Op.cit., 208.
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c. Media pembelajaran memiliki nilai praktis 

1) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki 

siswa. 

2) Media dapat mengatasi batas ruang kelas. 

3) Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsing antara 

peserta dengan lingkungan. 

4) Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan 

5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan 

tepat. 

6) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta 

untuk belajar dengan baik 

7) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. 

8) Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa. 

9) Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-

hal yang konkret sampai yang abstrak.44 

Fungsi media pada mulanya sebagai alat peraga atau alat bantu 

dalam kegiatan belajar mengajar yakni yang memberikan pengalaman 

pada anak dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas dan 

mempermudah konsep yang komplek dan abstrak menjadi lebih 

sederhana, kongkret, mudah dipahami. Menurut Ensiclopedia of 

Educational Research dalam bukunya Fatah Sukur, nilai atau manfaat 

media pendidikan adalah sebagai berikut : 

                                                                 
44

 Ibid., 209-210.
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a. Meletakkan dasar yang kongkret untuk berfikir 

b. Memperbesar perhatian siswa 

c. Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 

karena itu pelajaran lebih mantap 

d. Memberikan pengalaman yang nyata 

e. Menerikan pengalaman yang tidak diperoleh dengan cara yang 

lain 

f. Media pendidikan memungkinkan terjadinya interaksi langsung 

antara guru dan murid 

Azhar  Arsyad  mengemukakan  penggunaan  media  

pembelajaran mempunyai dampak positif terhadap pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Disampaikannya pelajaran menjadi baku. 

b. Pembelajaran dapat lebih menarik. 

c. Pembelajaran dapa menjadi lebihkomunikatif dengan diterapkannya 

teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal 

partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan. 

d. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan bisa diperpendek karena 

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk 

menyampaikan pesan-pesan dan isi pelajaran dan jumlah yang 

cukup banyak dan kemungkinannya dapat diambil. 

e. Prosentase hasil belajar dapat ditingkatkan jika integrasi kata dana 

gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan 

dengan baik, spesifik, dan jelas. 

f. Pembelajaran bisa diberikan kapan dan dimana diinginkan atau 

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk 

penggunaan secara individu. 

g. Sikap positif siswa terhadap sesuatu yang mereka pelajari dan 

terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. 

h. Kondisi guru dapat berubah ke arah yang lebih baik, beban guru 

untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat 

dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan 

perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar 

mengajar.
45 

 

                                                                 
45

Azhar Arsyad, Op.cit., 21-23.
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4. Karakteristik Media Audio Visual 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar tentunya diperlukan proses pemilihan yang tepat, untuk itu dapat 

diketahui melalui karakteristik dari masing-masing media sebagai berikut: 

a) Media Grafis (visual diam) 

Grafis didefinisikan sebagai bahan-bahan nonfotografis dengan 

format dua dimensi yang didesain khusus untuk mengkomunikasikan 

pesan dan informasi tertentu.
46

 Macam-macam media grafis adalah: 

gambar, diagram, bagan, poster, grafik, media cetak, buku. 

b) Media Proyeksi 

Media proyeksi adalah media yang dapat digunakan dengan 

bantuan proyektor.
47

 Media proyeksi seperti: slide, film strips, OHP, 

dan sebagainya. 

c) Media Audio 

Media Audio adalah media untuk bahan yang mengandung 

pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan suara) yang dapat 

merangsang pikiran dan perasaan pendengar sehingga terjadi proses 

belajar.
48

 Media Audio seperti: radio, tape recorder, laboratorium 

bahasa. 

d) Media Komputer 

Komputer merupakan jenis media yang secara virtual dapat 

menyediakan respons yang segera terhadap hasil belajar yang 

                                                                 
46

Hamzah B. Uno, Op.cit., 120.
 

47
Wina Sanjaya, Op.cit., 215.

 

48
 Ibid., 216.
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dilakukan oleh siswa. Lebih dari itu, komputer memiliki kemampuan 

menyimpan dan memanipulasi informasi sesuai dengan kebutuhan. 

5. Ciri-ciri Media Audio Visual 

Teknologi audio visual cara untuk menghasilkan atau 

menyampaikan materi yaitu dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 

dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran 

melalui audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama 

proses belajar, seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor 

visual yang lebar. Karakteristik atau ciri-ciri utama teknologi media audio-

visual adalah sebagai berikut: 

1. Mereka biasanya bersifat linier 

2. Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis 

3. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh perancang/pembuatnya 

4. Mereka merupakan representasi fisik dari gagasan teal atau gagasan 

abstrak 

5. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 

kognitif 

6. Umumnya mereka kerorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan 

interaktif murid yang rendah.
49

 

 

 

                                                                 
49

Azhar Arsyad, Op.cit., 30-31.
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6. Prinsip Penggunaan Media Audio Visual 

Dengan menggunakan kombinasi media dalam pembelajaran siswa 

dapat menikmati pembelajaran yang lebih bermutu dan nilainya bahkan 

lebih variatif dibandingkan dengan pengalaman langsung. Dengan 

demikian efektifitas dan efisiensi pembelajaran dapat ditingkatkan ke taraf 

yang setinggi-tingginya. Agar media pembelajaran benar-benar digunakan 

untuk membelajarkan siswa, Azhar Arsyad menjelaskan sejumlah prinsip 

yang harus diperhatikan, diantaranya: 

a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat 

hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah 

guru menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu 

siswa belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekomplekan. Media 

yang akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi 

pelajaran. 

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 

siswa. 

d. Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan 

efisien. 
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e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya.
50

 

Sudirman N. yang dikutip Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan 

beberapa prinsip pemilihan media pengajaran yang dibagi kedalam tiga 

kategori, sebagai berikut: 

a. Tujuan Pemilihan 

Memilih media yang akan digunakan harus berdasarkan maksud 

dan tujuan pemilihan yang jelas. 

b. Karakteristik Media Pengajaran 

Setiap media mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari 

segi keampuhannya, cara pembuatannya, maupun cara penggunaannya. 

Memahami karakteristik berbagai media pengajaran merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki guru. 

c. Alternatif Pilihan 

Memilih pada hakikatnya adalah proses membuat keputusan 

dari berbagai alternatif pilihan.  

3. Nilai Karakter 

Nilai karakter merupakan sesuatu yang bersifat abstrak yang 

diharapkan dapat merubah atau membentuk karakter atau perilaku 

seseorang untuk menjadi yang lebih baik. Pendidikan menjadi salah satu 

cara yang dapat membentuk karakter yang baik. Dalam agama, pendidikan 

                                                                 
50

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2009). 173. 
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islam merupakan cara yang dapat meluruskan tabiat menyimpang, dan 

memprbaiki karakter yang rusak.
51

  

Dalam konteks sosial, nilai karakter sangat diutamakan dan diharapkan 

dapat membentuk pribadi seseorang yang bersifat unik, namun tetap sesuai 

dengan falsafah Pancasila. Nilai karakter yang diharapkan tersebut berasal 

dari proses pendidikan karakter. Nilai-nilai yang  tertera dalam pendidikan 

karakter merupakan nilai dasar yang mencakup aspek  

agama, sosial, kebangsaan, dan kebudayaan. Melalui pendidikan karakter  

diharapkan dapat membentuk individu yang baik sesuai dengan apa yang  

diinginkan, individu yang bersikap sesuai dengan nilai-nilai yang positif 

dan norma yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. 

Lickona dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter  

menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik (components of 

good  character), komponen tersebut diantaranya: moral knowing 

(pengetahuan tentang  moral), moral feeling (perasaan tentang moral), dan 

moral action (tindakan  moral).  

Melengkapi pernyataan tersebut, Megawangi menyebutkan 9 pilar  

karakter mulia yang selayaknya dijadikan acuan dalam pendidikan 

karakter, baik  di sekolah maupun di luar sekolah, yaitu sebagai berikut: 

(a) cinta Allah dan  kebenaran; (b) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri; 

(c) amanah; (d) hormat dan  santun; (e) kasih sayang, peduli dan 

kerjasama; (f) percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah; (g) adil dan 

                                                                 
51

 Abdullah  Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad (Jakarta Selatan: Khatulistiwa Press, 2020) 92. 
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berjiwa kepemimpinan; (h) baik dan rendah hati;  (i) toleran dan cinta 

damai.  

Komponen tersebut sangatlah dibutuhkan dalam  

pelaksanaan pendidikan berkarakter. Hal tersebut merupakan hal pokok 

yang harus ada dan berperan sangat penting dalam pendidikan karakter 

tersebut. Sembilan pilar karakter yang telah disebutkan oleh Megawangi 

juga merupakan hal pokok yang dijadikan acuan untuk penerapan 

pendidikan karakter yang pada dasarnya pilar-pilar tersebut merupakan 

sifat terpuji atau mulia yang tercermin pada kehidupan yang baik. Dari 

kesembilan pilar tersebut maka karakter seseorang dapat diwujudkan atau 

dibentuk setidaknya berdasarkan pilar tersebut.
52

 

Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia telah merumuskan 18 

nilai-nilai yang ditanamkan dalam diri warga Indonesia, khususnya siswa, 

dalam upaya membangun dan menguatkan karakter bangsa. 18 nilai-nilai 

dalam pendidikan karakter tersebut, diantaranya yaitu: (a) Religius; (b) Jujur; 

(c) Toleransi; (d) Disiplin; (e) Kerja keras; (f) Kreatif; (g) Mandiri; (h) 

Demokratis; (i) Rasa ingin tahu; (j) Semangat kebangsaan; (k) Cinta tanah 

air; (l) Menghargai prestasi; (m) Bersahabat; (n) Cinta damai; (o) Gemar 

membaca; (p) Peduli lingkungan; (q) Peduli sosial; (r) Tanggung jawab. 

4. Materi Pencemaran Lingkungan 

Pada dasarnya lingkungan adalah kesatuan atau kombinasi ruang 

antara sebuah kondisi fisik dan segala sesuatu yang ada disekitar manusia, 
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 Mulyasa, 2011. 
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seperti benda, tanah, air, dan juga makhluk hidup, termasuk perilaku 

makhluk hidup itu sendiri yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan 

dan juga kesejahteraan manusia. Jangan lupa guys, manusia juga termasuk 

makhluk hidup.  Atas dasar itu, komponen dari lingkungan itu dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu: 

 Komponen Abiotik, adalah komponen tidak bernyawa, seperti tanah, 

udara, air, dan lain-lain. 

 Komponen Biotik, adalah komponen yang bernyawa, seperti 

tumbuhan, hewan, manusia, dan mikroorganisme.  

Pencemaran adalah setiap kegiatan masuknya sesuatu 

ke  lingkungan yang menyebabkan kualitasnya turun dan tidak dapat 

berfungsi sebagaimana mestinya akibat tindakan dan perilaku manusia.  

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa pencemaran itu berkaitan 

sangat erat dengan lingkungan, sehingga bisa kita sebut pencemaran 

lingkungan, dan pencemaran lingkungan itu pasti terjadi karena perilaku 

manusia terhadap lingkungannya. 

Pencemaran ligkungan ada beberapa macam, salah satunya 

pencemaran air. Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, 

energi ataupun komponen lain ke dalam air yang menyebabkan air tidak 

berfungsi sesuai kegunaannya.  

Ciri – ciri air yang tercemar yaitu :  

 Warnanya berubah 

 Baunya tidak sedap 
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 rasanya berubah 

 pH nya kurang dari 7 atau lebih dari 7 (pH air = 7). 

Materi ini diajarkan di kelas VII dengan Kompetensi Dasar (KD) 

menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem, dan terdiri dari dua KD, yaitu : 

 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem. 

 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil penngamatan. 

 Pelaksanaan pembelajaran pada materi ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Metode Research and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
53

 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah produk yaitu berupa media pembelajaran audio visual 

power point. Model penelitian dan pengembangan menggunakan model 

ADDIE yang bermula dari pengembangan yang dilakukan Robert Marible 

Branch.
54 

ADDIE memiliki lima (5) alur tahapan yaitu Analyze (Analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Berikut adalah prosedur penelitian dan pengembangan dengan model 

pengembangan ADDIE Robert Maribe Branch: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap analisis kinerja 

(problem analyze) dan analisis kebutuhan (need analyze) 

a. Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi kinerja atau proses pembelajaran, artinya dalam tahap 
                                                                 
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2018) 297. 
54

 Ali H. Al-Bulushi dan Sameh Said Ismail, “Developing an Online Pre-Service Student Teaching 

System Using ADDIE Approach in a Middle Eastern University,” Theory and Practice in 

Language Studies 7, no. 2 (2017) 96, https://doi.org/10.17507/tpls.0702.02.
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ini mulai untuk memunculkan kinerja dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran.
55

 Dalam hal ini berkenaan dengan pembelajaran IPA 

kelas VII materi pencemaran lingkungan. 

Materi pencemaran lingkungan menjadi materi yang memuat 

berbagai nilai. Hal ini disebabkan karena materi ini menjelaskan 

tentang kejadian di alam dan fenomena-fenomena yang ditimbulkan. 

Pencemaran lingkungan memiliki nilai-nilai yang dapat 

diambil, namun sulit dipahami jika tidak melalui media. Akibatnya, 

pembahasan pada materi ini cenderung bersifat monoton. 

b. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan media 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa dalam meningkatkan 

kualitas belajar siswa, dalam hal ini berkenaan dengan pengembangan 

media pembelajaran audio visual power point. 

Peran media ini salah satunya adalah menjadikan konsep yang 

abstrak menjadi lebih konkrit. Sehingga, dengan dikembangkannya 

media pembelajaran ini, materi pencemaran lingkungan pada pokok 

bahasan tentang banjir yang abstrak dapat diamati secara langsung dan 

dipahami oleh siswa. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah SMP 

Ainul Yaqin Ajung. Wawancara Kepala Sekolah dilakukan melalui 
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 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” Halaqa:
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satu kali wawancara. Dalam kegiatan wawancara peneliti 

menggunakan wawancara tidak terstruktur 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini meliputi beberapa perencanaan pengembangan media 

audio visual power point dengan merancang konsep yang diantaranya 

materi, video dan suara latar belakang. Selain itu, Peneliti juga merancang 

konsep penilaian yang akan dilakukan oleh ahli. 

Perancangan konsep materi yang dimaksud yaitu penyusunan 

indikator, penyampaian materi dengan menampilkan video atau teks dalam 

power point. 

Perancangan materi yang dimaksud yaitu merancang materi yang 

bersifat aplikatif di lingkungan sekitar, dan diikuti dengan pembuatan 

video dengan latar belakang yang sesuai.  

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini peneliti membuat produk dan pengujian validasi 

produk oleh tim ahli materi dan ahli media.  

Dalam tahap pengembangan, terdapat beberapa langkah yang 

dilakukan dalam melakukan penelitian ini untuk menghasilkan produk 

yang lebih baik diantaranya: 

a) Implementasi Desain 

Dalam tahap ini berisi tentang kegiatan realisasi rancangan 

produk yaitu pembuatan media audio visual power point. Langkah yang 

dilakukan yaitu kegiatan membuat materi dalam video. Tujuan dalam 
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tahap ini yaitu peneliti mampu memproduksi audio visual power point 

berdasarkan tujuan dan indikator pembelajaran yang sesuai dan telah 

dirancang serta mengembangkan media berupa audio visual power 

point yang terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan KI 

dan KD yang telah diatur dan ditetapkan. 

b) Penilaian Ahli 

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan produk 

atau tingkat validitas berdasarkan penilaian ahli. Penilaian ahli terbagi 

atas dua bagian, yaitu penilaian berdasarkan ahli produk dan pengguna. 

1. Penilaian berdasarkan ahli produk terdiri atas ahli media dan ahli 

materi. Ahli media untuk menilai desain media, dari segi tampilan 

atau desain, perangkat dan audio serta visual pada power point, 

sedangkan untuk ahli materi untuk menilai berdasarkan sub materi 

pencemaran lingkungan, dari segi penyampaian materi dan nilai 

karakter yang dimunculkan serta bahasa. Penilaian oleh ahli produk 

bertujuan untuk meninjau produk, memberikan saran atau perbaikan 

dan menilai produk sebagai media pembelajaran yang layak untuk 

digunakan. 

2. Penilaian berdasarkan pengguna yang dimaksud yaitu guru IPA 

kelas VII. Penilaian ini bertujuan untuk melihat kesalahan kecil 

yang luput dari pengamatan ahli (media dan materi) 

4. Implementasi (implementation) 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

42 
 

 
 

Dalam tahap implementasi, langkah yang dilakukan peneliti 

dengan melakukan penilaian terhadap pengguna dan respons siswa dalam 

menerapkan media audio visual power point yang telah dikembangkan 

dalam proses pembelajaran.  

a. Pengguna yang dimaksud yaitu guru IPA kelas VII IPA SMP Ainul 

Yaqin Ajung sejumlah 1 guru. 

b. Respons siswa yang dimaksud dengan melakukan penelitian 

berdasarkan penilaian siswa terhadap media audio visual power point. 

Jumlah respons siswa berjumlah 17 siswa. 

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan proyektor 

sederhana. Untuk penyesuaian dengan kondisi sekolah, power point juga 

bisa disampaikan melalui handphone. Namun, peneliti lebih condong 

menggunakan proyektor. 

5. Evaluasi (evaluation) 

Dalam tahap ini dilakukan evaluasi atau penilaian terkait media 

atau produk audio visual power point yang dikembangkan. Evaluasi yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu evaluasi yang dilakukan pada tiap tahap 

perkembangan, yaitu revisi tiap tahap untuk mengetahui tingkat validitas 

produk yang baik dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran. 

C. Uji Coba Produk 

Dalam tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya, yaitu 

melakukan uji coba terbatas pada sekolah yang ditujukan kepada siswa kelas 

VII. 
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D. Desain Uji Coba 

Desain uji coba yang dilakukan peneliti dengan menguji produk untuk 

mengetahui kelayakan atau validitas produk yang terdiri dari 3 ahli penilai 

atau ahli: 1 ahli media, 1 ahli materi dan 1 pengguna. Tahap ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan produk berdasarkan media dan materi yang 

sesuai dengan tujuan dan kriteria pembelajaran yang siap digunakan. 

1. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba terdiri atas penilai ahli media, penilai ahli materi, 

pengguna atau guru dan responden. 

a. Penilai ahli media yaitu dosen yang ahli dan paham terkait 

pengembangan media pembelajaran Program studi Tadris IPA, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri KH. 

Achmad Shiddiq Jember . 

b. Penilai ahli materi yaitu dosen yang ahli dan paham terkait materi IPA 

khususnya pada pencemaran lingkungan program studi Tadris IPA, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri KH. 

Achmad Shiddiq Jember. 

c. Pengguna yang dimaksud yaitu guru IPA SMP Ainul Yaqin Ajung. 

Dalam hal ini guru IPA berperan untuk memberikan penilaian terkait 

kesesuaian audio visual power point yang dikembangkan dalam 

penerapan pembelajaran IPA sesuai dengan kondisi dan perkembangan 

pembelajaran yang diterapkan. 
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d. Responden yang dimaksud yaitu siswa kelas VII SMP Ainul Yaqin 

Ajung dengan jumlah 17 siswa. Jumlah siswa tersebut berperan untuk 

memberikan penilaian sebagai respons siswa terkait media audio visual 

power point yang dikembangkan. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang dikembangkan peneliti terdiri dari data kualitatif 

dan data kuantitatif. 

a. Data kualitatif diperoleh ketika peneliti mengumpulkan data untuk 

kebutuhan analisis kinerja dan kebutuhan, serta perancangan pada 

tahapan analisis yaitu dengan mewawancarai kepala sekolah SMP 

Ainul Yaqin Ajung. 

b. Data kuantitatif diperoleh dari uji coba oleh ahli produk atau media, 

materi pengguna dan responden pengguna yang merupakan siswa kelas 

VII  SMP Ainul Yaqin Ajung. 

3. Instrumen Pengumpul Data 

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu 

penggunaan instrumen penelitian berupa angket untuk penilai dan respons 

siswa. Angket penilaian terdiri atas dua jenis yaitu angket untuk produk 

dan responden. Angket produk ditujukan kepada penilai ahli media, materi 

dan pengguna yaitu guru. Angket untuk responden berupa angket yang 

ditujukan kepada siswa kelas VII  SMP Ainul Yaqin Ajung. 
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Pengukuran dalam instrumen validitas menggunakan skala Likert 

yang biasanya digunakan untuk keperluan analisis kuantitatif dengan 

pemberian skor pada jawaban
56

 

Tabel 3.1  

        Skala Likert 

Jawaban Nilai (skor) 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (ST) 4 

Ragu-ragu (RG) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data meliputi kegiatan observasi, wawancara 

dan angket : 

a. Observasi yang dilakukan yaitu observasi tidak terstruktur, artinya 

observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis.  

b.  Penyusunan angket dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar 

yang dialami dan dilanjutkan pada penyusunan angket untuk hasil 

produk atau penelitian terkait kelayakan produk. 

Teknik analisis data untuk data kualitatif dilakukan secara 

deskriptif dengan menganalisis proses penelitian berdasarkan hasil 

wawancara pada tahap analisis kinerja dan kebutuhan serta analisis dalam 

mengembangkan produk yaitu berupa media audio visual power point. 

Untuk teknik analisis data kuantitatif yang berupa hasil penilaian yang 

digunakan yaitu statistik deskriptif, berdasarkan hasil penilaian dari ahli 
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 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 2014).
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(media, materi dan guru). Analisis data untuk data kuantitatif bertujuan 

mengukur validitas produk berdasarkan angket yang dituju. Data tersebut 

dianalisis untuk menilai produk berdasarkan penilaian ahli (penilai media, 

materi dan guru) dengan mencari nilai validitas. Teknik perhitungan 

presentase yang diadaptasi oleh akbar dengan rumus sebagai berikut
57

 

     
   

   
      

 

Keterangan: 

V-ah : Validasi ahli  

Tse : Total skor empirik yang didapatkan dari penilaian ahli 

Tsh : Total skor yang diharapkan 

 

          Tabel 3.2  

                   Kriteria uji validitas media audio visual power point 

Kriteria validitas Tingkat validitas 

85,00% - 100,00% Sangat   valid,   dapat   digunakan   tanpa 

  Perbaikan atau dengan perbaikan sedikit 

65,00% - 84,00% Cukup valid, dapat digunakan namun perlu 

  perbaikan sedang 

45,00% - 64,00% Kurang   valid,   perlu   perbaikan   besar, 

  disarankan tidak dipergunakan 

25,00% - 44,00% Tidak valid, tidak bisa digunakan 

00,00% - 24,00% Sangat tidak valid, tidak bisa digunakan 

 

 Adapun analisis data hasil respons siswa bertujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 

                                                                 
57

 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 

82. 
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Teknik perhitungan persentase yang diadaptasi oleh akbar dengan rumus 

sebagai berikut
58

 

     
   

   
      

Keterangan: 

V-au : Validasi presentase audience 

Tse : Total skor empirik yang didapatkan dari respon 

siswa 

Tsh : Total skor yang diharapkan 

 

Terdapat kriteria hasil respon siswa terhadap video pembelajaran 

dengan pendekatan CTL dapat dilihat pada tabel dibawah ini yang 

diadaptasi dari akbar.
59

 

 

    Tabel 3.3 

   Kriteria Hasil Respon Siswa 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

81%-100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 

revisi atau dengan perbaikan sedikit 

61%-80% Valid atau dapat digunakan namun 

perlu revisi sedang 

41%-60% Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi besar 

21%-40% Tidak valid atau tidak dipergunakan 

0%-20% Sangat tidak valid, tidak bisa digunakan 

 

 

 

                                                                 
58

 Akbar, 83. 
59

 Akbar, 42 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari 

penelitian pengembangan media pembelajaran yaitu pengembangan media 

pembelajaran audio visual power point untuk peserta didik kelas VII SMP Ainul 

Yaqin Ajung. Dalam pembahasan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

Untuk mengetahui validitas dan respons siswa terhadap pengembangan media 

pembelajaran audio visual power point berorientasi nilai-nilai karakter pada 

materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas VII SMP Ainul Yaqin 

Ajung. Hasil penelitian dan pembahasan tersebut adalah sebagai berikut. 

A. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Proses pengembangan media pembelajaran audio visual power point 

materi pencemaran kelas VII dikembangkan dengan model pengembangan 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation). 

Proses tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Analisis (analysis) 

Analisis merupakan langkah atau tahap awal dalam penelitian. 

Kegiatan analisis dilakukan peneliti dengan menganalisis dan mengamati 

kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian 

kompetensi sebagai penunjang penyampaian materi pada media 

pembelajaran dan berkaitan dengan pembelajaran IPA kelas VII. KI dan 

KD yang dianalisis merupakan KI dan KD kurikulum 2013. KD yang 

48 
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diterapkan dalam penelitian yaitu KD 3.8 Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. 

Tahap analisis berlanjut dengan melakukan observasi di SMP 

Ainul Yaqin Ajung. Hasil observasi yang diperoleh bahwa siswa 

cenderung mengharapkan pembelajaran yang disajikan sebaik mungkin 

dan menarik agar pembelajaran lebih menyenangkan. Tahap analisis 

berlanjut dengan dilakukannya analisis pada materi. Analisis materi yang 

dimaksud yaitu mencari literatur dan referensi yang berkaitan dengan 

penelitian dan pengembangan media pembelajaran audio visual power 

point. Analisis literatur dan referensi dalam bentuk skripsi terdahulu atau 

jurnal pendidikan sebagai penunjang isi dalam materi pencemaran 

lingkungan terhadap power point yang akan dikembangkan. 

2. Perancangan (design) 

Penelitian dan pengembangan power point pada materi 

pencemaran lingkungan kelas VII dirancang dengan gambar dan video 

yang bersifat dua dan tiga dimensi yang disertakan penyampaian materi 

dalam setiap slidenya. Dalam tahap desain, peneliti merancang media 

sesuai dengan indikator yang sudah dirumuskan dalam tahap analisis. 

Peneliti mengambil foto dan video mengenai pencemaran lingkungan yang 

terjadi di sekitar tempat tinggal peneliti, yang dititikfokuskan pada pada 

peristiwa banjir akibat sampah. 

Peneliti melakukan penelitian dengan jenis penelitian dan 

pengembangan (R&D), maka dalam tahap desain, peneliti merancang 
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instrumen validitas untuk penilai ahli media, materi, pengguna yang 

merupakan guru IPA SMP Ainul Yaqin Ajung dan instrumen respons 

untuk siswa.. Kisi-kisi untuk instrumen dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Tabel 4.1  

Kisi-kisi Instrumen media. 

 No. Komponen instrumen  Jumlah  

 1.  Identitas peneliti 1  

 2.  Identitas penilai 1  

 3.  Skala penilaian 1  

 4.  Petunjuk pengisian angket 5  

 5.  Tabel penilaian komponen tampilan 10  

 6.  Tabel penilaian komponen perangkat 6  

 7.  Tabel penilaian komponen audio dan visual 9  

 8.  Pertanyaan pendukung 2  

 9.  Komentar (saran dan kritik) 1  

   
                            Tabel 4.2  

                Kisi-kisi Instrumen materi.    

 No.  Komponen instrumen  Jumlah  

 1.  Identitas peneliti  1  

 2.  Identitas penilai  1  

 3.  Skala penilaian  1  

 4.  Petunjuk pengisian angket  4  

 5.  Tabel penilaian komponen materi  11  

 6.  Tabel penilaian komponen bahasa  4  

 7.  Pertanyaan pendukung  3  

 8.  Komentar (saran)  1  

                  Tabel 4.3  

Kisi-kisi Instrumen Pengguna (Guru IPA) 

No. Komponen instrumen Jumlah 

1. Identitas peneliti 1 

2. Identitas penilai 1 

3. Petunjuk pengisian angket  4  

4. Tabel penilaian komponen kepraktisan 10  

5. Tabel penilaian bahasa  5  

6. Pertanyaan pendukung  3  

7. Komentar (saran dan)  1  
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                       Tabel 4.4  

    Kisi-kisi Instrumen Respons Siswa 

 No. Komponen instrumen Jumlah  

 1. Identitas peneliti 1   

 2. Identitas penilai 1   

 3. Petunjuk pengisian angket 2   

 4. Tabel penilaian untuk siswa 12   

 5. Pertanyaan pendukung 2   

 

Tahapan desain atau perancangan juga dilakukan dengan adanya 

rencana pelaksana pembelajaran (RPP). RPP bertujuan untuk perangkat 

dalam melaksanakan pembelajaran yang sekaligus pelaksanaan penelitian 

dalam kelas. Pelaksanaan penelitian dalam kelas bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan dan sistem pembelajaran yang diterapkan siswa 

dalam kelas. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan dua tahap, yaitu 

pertama dengan mengajar dalam kelas dan kedua dengan penyebaran 

angket. Berikut rancangan RPP pembelajarannya. 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sekolah   : SMP Ainul Yaqin Ajung 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) Terpadu 

Kelas/Semester : VII/ Ganjil  

Tahun pelajaran  : 2021/2022 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu : 60 menit  
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 Tujuan Pembelajaran 

- Berdasarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat menjelaskan 

definisi pencemaran dengan tepat dan benar. 

- Berdasarkan penjelasan dari guru dan gambar yang diberikan, peserta 

menyebutkan macam-macam pencemaran lingkungan dengan benar 

- Berdasarkan penjelasan dari guru, peserta didik dapat menentukan 

solusi dan nilai karakter yang tepat pada pencemaran lingkungan 

yang terjadi. 

 Langkah-Langkah Pembelajaran  

Langkah 
Pembelajaran 

Deskripsi Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 

 - Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran 

 - Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 

 - Mengaitkan materi / tema / 
kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya 
serta mengajukan pertanyaan untuk 
mengingat dan menghubungkan 
dengan materi selanjutnya  

 - Menyampaikan motivasi tentang 
apa yang dapat diperoleh (tujuan dan 
manfaat) dengan mempelajari materi 
pencemaran lingkungan 

 - Menjelaskan hal-hal yang akan 
dipelajari, kompetensi yang akan 
dicapai, serta metode belajar yang 
akan ditempuh. 

10 menit 
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Kegiatan Inti Kegiatan Literasi 
- Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik pencemaran 
lingkungan dengan menggunakan 
power point yang telah dibuat. 
. 
Critical Thinking 
-Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pencemaran 
lingkungan pada power point. 

e. Collaboration 
-Peserta didik mencari data tentang 
pencemaran lingkungan, mempresen 
tasikan ulang, dan saling bertukar 
informasi mengenai pencemaran 
lingkungan. 

f. Communication 
g.-Peserta   didik   mempresentasikan   

hasil   kerja   kelompok   atau   
individu, mengemukakan pendapat 
atas presentasi yang dilakukan 
kemudian ditanggapi kembali oleh 
kelompok atau individu. 
Creativity 

h.-Guru dan peserta didik membuat 
kesimpulan tentang hal-hal yang 
telah dipelajari terkait pencemaran 
lingkungan. Peserta didik kemudian 
diberi kesempatan untuk 
menanyakan kembali hal-hal yang 
belum dipahami 

40 menit 

Kegiatan Penutup - Peserta didik dan guru merefleksi 
kegiatan pembelajaran 
-Peserta didik dan guru menarik 
kesimpulan mengenai hasil kegiatan 
pembelajaran 
-Guru memberikan penghargaan 
atau reward kepada kelompok yang 
kinerjanya baik 

 Guru memberikan gambaran 
mengenai hikmah dan nilai karakter 
yang diambil dari power point 

 Guru bersama siswa berdoa untuk  
mengakhiri pembelajaran  

 Guru menutup dengan salam. 

10 menit 
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3. Pengembangan (development) 

Dalam tahap pengembangan yaitu mengembangkan dan membuat 

power point  berdasarkan  kisi-kisi yang  sudah  dirancang  pada  tahap  

desain.  

Tahap pengembangan dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Gambar 4.1  

Tampilan cover dan permulaan materi power point   
                                                        Tampilan cover 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
                                              permulaan materi power point 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

 

Gambar 4.2 

Tampilan Awal Materi  
                                       Skema materi pencemaran lingkungan 
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                                       Gambar 4.3 

Tampilan tentang pencemaran air   
Skema pencemaran air 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 

    Tampilan Kronologi Peristiwa   
Kronologi peristiwa banjir yang terjadi 

 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

Gambar 4.5 

Tampilan sebab banjir.   
                      Sebab dari banjir yang terjadi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

 Tampilan akibat-akibat banjir.  
Akibat-akibat dari terjadinya banjir  
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Gambar 4.7  

Tampilan pencegahan banjir.  
Upaya-upaya dalam mencegah banjir  

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Tampilan video karakter  
Dua video yang mengandung nilai karakter peduli lingkungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9  

Tampilan rangsangan nilai-nilai karakter   
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Dalam pengembangan power point terdapat beberapa tambahan 

dari desain power point karena menyesuaikan tampilan dan kejelasan 

dalam audio dan visual dalam power point. Tambahan untuk sub-materi 

juga dilakukan karena melihat kelengkapan materi pada referensi yang 

digunakan. 

Dalam tahap pengembangan kedua yaitu mengembangkan dan 

membuat instrumen atau lembar validasi ahli media, materi, pengguna 

(guru IPA) dan respons siswa. (Lihat pada lampiran). 

4. Implementasi (implementation) 

Dalam tahap implementasi, peneliti menerapkan perangkat dan 

komponen penelitian ke sekolah. Tahap awal implementasi yang 

dilakukan yaitu penyerahan lembar penilaian atau validitas terhadap 

dosen atau penilai media dan penilai materi. Penyerahan lembar penilaian 

atau validitas dilakukan terlebih dahulu kepada penilai materi dilakukan 

secara online via whatsapps. Penyerahan lembar penilaian atau validitas 

kepada penilai yaitu Mohammad Wildan Habibi, M.Pd.  pada tanggal 29 

November 2021. 

Tahap kedua  implementasi yang dilakukan yaitu penyerahan 

lembar penilaian atau validitas terhadap dosen atau penilai media. 

Penyerahan lembar penilaian atau validitas kepada penilai media 

dilakukan secara offline (tatap muka). Penyerahan lembar penilaian atau 

validitas kepada penilai yaitu Laily Yunita Susanti, S.Pd., M.Si. (dosen 
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Tadris IPA UIN KHAS Jember) secara tatap muka pada tanggal 02 

Desember 2021 di ruang baca lantai 2 FTIK.  

Tahap ketiga implementasi yang dilakukan yaitu  pembelajaran di 

kelas serta penyerahan lembar penilaian atau validitas terhadap guru IPA 

dan siswa kelas VII. Penyerahan lembar penilaian atau validitas kepada 

guru IPA dan siswa kelas VII dilakukan secara offline (tatap muka). 

Penyerahan lembar penilaian atau validitas kepada guru IPA pertama 

yaitu Arik H, S.Pd. (guru IPA SMP Ainul Yaqin Ajung) secara tatap 

muka pada Senin, 20 Desember 2021 di SMP Ainul Yaqin Ajung. 

Penyerahan lembar penilaian atau validitas kepada siswa kelas VII secara 

tatap muka pada Senin, 20 Desember 2021 di SMP Ainul Yaqin Ajung. 

5. Evaluasi (evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan pada tahap analisis, merancang, 

mengembangkan dan implementasi dengan tujuan mengukur tingkat 

kekeliruan dan kebenaran dalam tiap tahapan. Evaluasi pada tahap analisis 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan yang akan 

digunakan dan dilaksanakan dalam tahap selanjutnya, begitu juga berlaku 

pada tahap merancang dan mengembangkan. Dalam tahap implementasi 

terdapat beberapa perbaikan berdasarkan penilai media berdasarkan 

tampilan power point. 

B.  Penyajian Data Uji Coba 

Dalam bagian ini diuraikan dan dijelaskan penyajian data uji coba yaitu 

analisis data untuk mengetahui validitas media atau produk power point. 
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Validitas media merupakan bagian yang menyajikan penilaian dari penilai, 

diantaranya penilai ahli media, ahli materi, pengguna atau guru IPA. 

1. Penilaian Ahli Media 

Penilaian media pembelajaran power point terhadap ahli media 

bertujuan untuk mengetahui validitas media berdasarkan desain media, dari 

segi tampilan atau desain, perangkat dan audio serta visual pada power 

point. Penilai ahli media dilakukan oleh Laily Yunita Susanti, S.Pd., M.Si. 

(dosen Tadris IPA UIN KHAS Jember). Berikut hasil penilaian dari penilai 

ahli media. 

Tabel 4.5  

Penilaian Ahli Media. 

 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Penilaian 

Validator 

Skor per 

aspek 

Persentase 

kelayakan 

per aspek 

Keterangan 

per aspek 

1 Komponen 

Tampilan 

1 4  

 

 

 

43 

 

 

 

 

86% 

 

 

 

 

Layak 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

6 4 

7 5 

8 5 

9 4 

10 5 

2 Komponen 

Perangkat 

1 4  

 

28 

 

 

93,3333% 

 

 

Sangat 

Layak 

2 4 

3 5 

4 5 

5 5 

6 5 

3 Komponen 

Audio Visual 

1 5  

 

 

 

40 

 

 

 

 

88,8888% 

 

 

 

 

Layak 

2 5 

3 4 

4 4 

5 5 
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6 4 

7 4 

8 4 

9 5 

Jumlah 111 111 88,8% Layak 

Keterangan Akhir Sangat 

Valid 

                                      
Hasil persentase akhir merupakan hasil keseluruhan yang menunjukkan 

nilai validitas power point berdasarkan media. 

2. Penilaian Ahli Materi 

Penilaian media pembelajaran power point terhadap ahli materi 

bertujuan untuk mengetahui validitas materi berdasarkan sub materi 

pencemaran lingkungan, dari segi penyampaian materi dan nilai karakter 

yang dimunculkan serta bahasa. Penilai ahli materi dilakukan oleh 

Mohammad Wildan Habibi, M.Pd. (dosen Tadris IPA Universitas Islam 

Negeri K.H. Achmad Shiddiq Jember). Berikut hasil penilaian dari penilai 

ahli materi. 

                                               Tabel 4.6 

 Penilaian Ahli Materi. 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Penilaian 

Validator 

Skor 

per 

aspek 

Persentase 

Kelayakan 

per aspek 

Keterangan 

per aspek 

1 Komponen 

Materi 

1 5  

 

 

 

 

54 

 

 

 

 

 

98,1818% 

 

 

 

 

 

Sangat 

Layak 

2 5 

3 5 

4 5 

5 5 

6 5 

7 5 

8 5 

9 5 

10 4 

11 5 
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2 Komponen 

Bahasa 

1 4 19 95% Sangat 

Layak 2 5 

3 5 

4 5 

Jumlah 73 73 97,3333% Sangat 

Layak 

Keterangan Akhir Sangat 

Valid 

Hasil persentase akhir merupakan hasil keseluruhan yang 

menunjukkan nilai validitas power point  berdasarkan materi. 

3. Penilaian Pengguna (Guru IPA) 

Penilaian media pembelajaran power point terhadap guru IPA 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian power point yang 

dikembangkan dalam penerapan pembelajaran IPA dengan perkembangan 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Penilaian dari guru IPA 

dilakukan oleh Arik H, S.Pd. (guru IPA SMP Ainul Yaqin Ajung). Berikut 

hasil penilaian dari guru IPA. 

Tabel 4.7 

 Penilaian Guru IPA. 
No. Aspek yang 

Dinilai 
Indikator Penilaian 

Validator 
Skor 
per 

aspek 

Prosentase 
kelayakan 
per aspek 

Keterangan 
per aspek 

1 Komponen 
Materi dan 
Kepraktisan 

nya 

1 4  
 
 
 

41 

 
 
 
 

82 

 
 
 
 

Layak 

2 4 
3 5 
4 4 
5 4 
6 4 
7 4 
8 4 
9 4 
10 4 

2 Komponen 
Bahasa 

1 4  
 

20 

 
 

80 

 
 

Layak 
2 4 
3 4 
4 4 
5 4 

Jumlah 61 61 81 Layak 
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Keterangan Akhir Sangat 
Valid 

                               

Hasil persentase akhir merupakan hasil keseluruhan yang 

menunjukkan nilai validitas power point  berdasarkan pengguna atau 

penilaian dari guru IPA. 

4. Respons Siswa 

Pengisian angket untuk siswa terhadap media pembelajaran power 

point bertujuan untuk mengetahui validitas respons siswa berdasarkan 

penerapan pembelajaran IPA pada materi pencemaran lingkungan. 

Pengisian angket dilakukan oleh siswa kelas VII dengan 17 siswa. Berikut 

hasil respons siswa kelas VII. 

                                                Tabel 4.8 

 Hasil Respons Siswa  

No. Respons 
                       Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Keseluruhan   

1. R-1 3 4 3 3 4 3 2 4 3 5 3 5 42 
               

2. R-2 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 56 
               

3. R-3 5 4 4 - 4 4 5 4 3 5 5 5 48 
               

4. R-4 5 3 4 5 3 4 3 3 5 5 4 5 49 
               

5. R-5 4 4 3 5 4 5 4 3 5 4 4 5 50 
               

6. R-6 5 3 4 - 5 5 5 4 3 3 3 5 45 
               

7. R-7 5 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 5 50 
               

8. R-8 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 54 
               

9. R-9 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 56 
               

10. R-10 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 48 
               

11. R-11 4 5 4 5 5 3 4 5 2 4 5 5 51 
               

12. R-12 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 57 
               

13. R-13 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 57 
               

14. R-14 5 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 5             49 
               

15. R-15 5 4 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5             50 
               

16. R-16 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4             54 
               

17. R-17 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5             56 
               

Jumlah Keseluruhan 872 
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Prosentase Akhir 85,5% 
               

Keterangan akhir Sangat Valid 
               

 

Hasil persentase akhir merupakan hasil keseluruhan yang 

menunjukkan nilai validitas power point  berdasarkan respons siswa (17 

siswa). 

C. Analisis Data 

Dalam bagian ini, hasil penilaian dari penilai dianalisis untuk 

mengetahui tingkat validitas media. Berikut hasil data yang diperoleh peneliti. 

1. Analisis Data Dari Penilaian Ahli Media 

Data yang diperoleh peneliti dari penilai ahli media telah dianalisis 

dan dapat diamati pada diagram sebagai berikut. 

Gambar 4.10 

  Analisis Data Penilaian Ahli Media. 
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93,00%

94,00%

95,00%

96,00%

97,00%

98,00%

99,00%

Komponen
Materi

Komponen
Bahasa

Prosentase kelayakan per aspek

Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dan diagram 

dari penilaian ahli media bahwa nilai kelayakan media senilai 88,8%, yang 

artinya power point  berdasarkan media dikategorikan sangat valid. Untuk 

validitas tiap aspek atau komponen tampilan memperoleh nilai 86% dengan 

kategori sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau komponen perangkat 

memperoleh nilai 93,333% sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau 

komponen audio dan visual memperoleh nilai 88,8888% dengan kategori 

sangat valid. 

2. Analisis Data Dari Penilaian Ahli Materi 

Data yang diperoleh peneliti dari penilai ahli materi telah dianalisis 

dan dapat diamati pada diagram sebagai berikut. 

Gambar 4.11 

   Analisis Data Penilaian Ahli Materi. 
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Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dan diagram 

dari penilaian ahli materi bahwa nilai kelayakan pengguna senilai 

97,3333%, yang artinya power point berdasarkan ahli materi dikategorikan 

sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau komponen materi memperoleh 

nilai 95% dengan kategori sangat valid. Untuk validitas tiap aspek atau 

komponen bahasa memperoleh nilai 97,3333% dengan kategori sangat 

valid. 

3. Analisis Data Dari Penilaian Pengguna (Guru IPA) 

Data yang diperoleh peneliti dari penilai pengguna (Guru IPA) telah 

dianalisis dan dapat diamati pada diagram sebagai berikut. 

Gambar 4.12 

   Analisis Data Penilaian Guru IPA. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dan diagram 

dari penilaian pengguna, bahwa nilai kelayakan pengguna senilai 81%, 
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yang artinya power point berdasarkan pengguna dikategorikan sangat valid. 

Untuk validitas tiap aspek atau komponen materi dan kepraktisannya 

memperoleh nilai 82% dengan kategori sangat valid. Untuk validitas tiap 

aspek atau komponen bahasa memperoleh nilai 80% dengan kategori 

sangat valid. 

 

4. Analisis Data Dari Respons Siswa 

Berdasarkan hasil analisis dari perhitungan validitas dari respons 

siswa (17 siswa) bahwa nilai kelayakan respons siswa senilai 85,5%, yang 

artinya power point berdasarkan respons siswa dikategorikan sangat valid. 

Nilai karakter yang berkembang yakni nilai tanggung jawab dan peduli 

terhadap kondisi lingkungan. Hal tersebut dibuktikan dengan respons siswa 

pada setiap pertanyaan yang diajukan pada setiap butirnya. 

D. Revisi Produk 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas bahwa media power point 

dikategorikan sebagai media yang sangat layak atau sangat valid untuk 

dikembangkan, namun terdapat beberapa revisi kecil yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai bentuk saran dari penilai ahli media. Saran dari penilai ahli 

media bertujuan untuk memperbaiki tampilan dalam power point untuk lebih 

efisien dan menarik terhadap media power point.  
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                        Gambar  4.13 

   Revisi media pembelajaran power point. 

Revisi Cover 

Revisi skema materi 

Revisi audio kronologi peristiwa 
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Revisi keterangan sebab-sebab banjir 

Revisi keterangan sebab-sebab banjir  

Revisi keterangan pencegahan terhadap banjir 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang diterapkan oleh 

peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Validitas media pembelajaran power point materi pencemaran lingkungan 

kelas VII SMP Ainul Yaqin Ajung berdasarkan penilaian ahli media 

mendapatkan persentase kelayakan 88,8% dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan persentase kelayakan 

97,3333% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan penilaian pengguna 

(guru IPA) mendapatkan persentase kelayakan 81% dengan kriteria sangat 

valid. 

2. Ditinjau dari respons siswa terhadap media pembelajaran power point 

materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Ainul Yaqin dengan 17 

siswa yaitu mendapatkan persentase kelayakan 85,5% dengan kriteria 

sangat valid. 

B. SARAN 

Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan adalah sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk video pembelajaran adalah sebagai berikut: 

69 
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a. Untuk Siswa, diharapkan untuk menyiapkan alat tulit terlebih dahulu 

sebelum melihat media pembelajaran power point agar memudahkan 

merangkum materi yang disajikan. 

b. Untuk Guru, diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran 

power point yang telah dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta 

didik. 

c. Untuk peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

dilakukannya penelitian lanjutan.  

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk pengembangan video pembelajaran ini dapat disebar 

luaskan dan digunakan pada siswa kelas VII di semua SMP/MTs. Namun 

dalam penggunaan produk harus tetap memperhatikan karakteristik siswa. 

3. Alasan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun saran pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

a. Produk pengembangan power point ini hanya sebatas pada materi IPA 

khususnya pada materi pencemaran lingkungan, oleh karena itu perlu 

adanya pengembangan lebih lanjut dengan materi IPA lainnya maupun 

pada mata pelajaran lainnya. 

b. media pembelajaran power point ini dikembangakan berdasarkan 

model ADDIE dan dikembangkan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku, maka dari itu dalam pengembangan lebih lanjut dapat 

digunakan model penelitian dan pengembangan yang berbeda serta 

menyesuaikan pada kurikulum yang sedang berlaku. 
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Lampiran 1 : Matriks Penelitian dan Pengembangan 

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Judul Rumusan 

Masalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur Penelitian 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Audio Visual 

Power Point 

Berorientasi 

Nilai-Nilai 

Karakter Pada 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Untuk Peserta 

Didik Kelas VII 

Smp Ainul Yaqin 

Ajung. 

 

1. Bagaimana 

hasil validitas 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

audio visual 

power point 

berorientasi 

nilai-nilai 

karakter pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

untuk peserta 

didik kelas VII 

SMP Ainul 

Yaqin Ajung ? 

2. Bagaimana 

respons 

peserta didik 

terhadap 

pengembangan 

media 

1. Untuk 

mengetahui 

hasil validitas 

pengembanga

n media 

pembelajaran 

audio visual 

power point 

berorientasi 

nilai-nilai 

karakter pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

untuk peserta 

didik kelas 

VII SMP 

Ainul Yaqin 

Ajung. 

2. Untuk 

mengetahui 

respons siswa 

terhadap 

pengembanga

1. Validasi Ahli: 

Dosen IPA  

Universitas 

Islam Negeri 

KH Achmad 

Siddiq Jember 

Sebagai Ahli 

Materi dan 

ahli media, 

serta guru IPA 

kelas VII SMP 

Ainul Yaqin 

Ajung 

2. Uji Coba 

Respons 

Siswa 
Subjek uji 

coba dari 

penelitian ini 

yaitu siswa 

kelas VII  

SMP Ainul 

Yaqin Ajung 

1. Jenis Penelitian 

Research and Development 

(R&D), model pengembangan 

ADDIE. Terdiri dari lima 

tahapan diantaranya Analysis 

(Analisis), Design (Desain), 

Development(Pengembangan), 

Implementation(Implementasi)

and Evaluation (Evaluasi).  

 

2. Uji Coba Pengembangan  

a. Desain Uji Coba 

Produk penelitian berupa 

media pembelajaran 

power point yang 

divalidasi oleh ahli dengan 

tujuan mengetahui 

kevalidan produk..  

b. Subjek Uji Coba 

1) Dosen IPA  Universitas 

Islam Negeri KH 

Achmad Siddiq Jember 

Sebagai Ahli Materi 

dan ahl media, guru 

Analisis (Analysis)  

1. Analisis kinerja 

2. Analisis kebutuhan 

Desain (Design) 

1. Penyusunan materi 

pembelajaran 

2. Pemilihan media 

3. perancangan awal 

a. Pemilihan format 

b. Rancangan awal 

produk 

c. Rancangan 

instrumen 

Pengembangan 

(Development) 

1. Validasi ahli  

2. Uji coba 

pengembangan 

3. Produk akhir 

Implementasi 

(Implementation) 

Melakukan uji coba 

respons siswa. 
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pembelajaran 

audio visual 

power point 

berorientasi 

nilai-nilai 

karakter pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

untuk peserta 

didik kelas VII 

SMP Ainul 

Yaqin Ajung ? 

 

n media 

pembelajaran 

audio visual 

power point 

berorientasi 

nilai-nilai 

karakter pada 

materi 

pencemaran 

lingkungan 

untuk peserta 

didik kelas 

VII SMP 

Ainul Yaqin 

Ajung. 

 

IPA kelas VII SMP 

Ainul Yaqin Ajung, dan 

siswa. 

 

3. Jenis Data 

1) Data Kuantitatif 

Skor hasil uji validasi tim ahli, 

guru IPA, hasil angket uji coba 

respons siswa. hasil analisis 

data kuantitatif digunakan 

untuk menentukan kevalidan 

produk. 

2) Data Kualitatif 

Hasil analisis wawancara kepala 

sekolah, tanggapan dan saran 

dari  tim ahli dan siswa. 

 

4. Instrumen Pengumpulan 

Data 

1) Pedoman wawancara  

2) Instrumen validasi ahli 

3) Instrumen respons 

siswa 

 

5. Teknik Analisis Data 
1) Analisis data hasil 

validasi  

2) Analisis data hasil 

respons siswa 
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Lampiran 2  : Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3 : Validasi ahli materi 
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Lampiran 4 : Validasi Pengguna (Guru IPA) 
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Lampiran 5 : Sampel respons siswa 
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Lampiran 6 : Absensi Siswa 
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Lampiran 7  : Surat izin penelitian di sekolah 
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Lampiran 8 : Surat selesai penelitian 
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Lampiran 9  :  Surat Validasi Ahli Media 
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Lampiran 10 : Surat Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 11 : Surat permohonan bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 : Profil Sekolah 

 

PROFIL SEKOLAH 

 

Propinsi  : Jawa Timur 

Kab/Kota  : Jember 

 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP AINUL YAQIN 

NPSN/NSS   : 69758985/202052411339 

Jenjang Pendidikan  : SMP 

Status Sekolah  : Swasta 

 

b. Lokasi Sekolah 

Alamat   : Jl. Ottista No. 13 Ajung 

RT/RW   : 03/01 

Nama Dusun  : Klanceng 

Desa/ Kelurahan  : Ajung 

Kode Pos   : 68175 

Kecamatan    : Ajung 

Lintang/Bujur  : -8.3617000/113.5538000 

 

c. Data Pelengkap Sekolah 

Kebutuhan Khusus  : - 

SK Pendirian Sekolah  : 421.3/586.2/310/2012 

Tanggal SK Pendirian  : 09/05/2012 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

SK Izin Operasional  : 421.3/3759/413/2012 

Tgl SK Izin Operasional  : 08/10/2012 

SK Akreditasi   : - 

Tgl SK Akreditasi   : - 

MBS    : Ya 
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Luas Tanah Milik   : 1600 m 

Luas Tanah Bukan Milik  : 0 m 

 

d. Kontak Sekolah 

Nomor Telepon   : 085311587927 

Nomor Fax    : 0331 456282 

Email    : smp_ainulyaqin@yahoo.com 

Website    : - 

 

 

e. Data Periodik 

Kategori Wilayah   : Pedesaan 

Daya Listrik   : 450 Watt 

Akses Internet   : Telkom Speedy 

Akreditasi     : - 

Waktu Penyelenggaraan  : Pagi 

Sumber Listrik   : PLN 

Sertifikat ISO   : Belum Bersertifikat 

 

f. Letak Geografis  

SMP Ainul Yaqin Ajung Jember terletak di ujung utara 

Kecamatan Ajung, tepatnya di Jalan Otto Iskandar Dinata No. 13 

Dusun Klanceng Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. 

Sebelah selatan  : Berbatasan dengan Dusun Krajan. 

Sebelah barat : Berbatasan dengan Sungai Bedadung. 

Sebelah utara : Berbatasan dengan Kelurahan Mangli 

Sebelah timur : Berbatasan dengan Dusun Klanceng Timur 

 

 

 

 

 

 

mailto:smp_ainulyaqin@yahoo.com
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Lampiran 13 : Struktur Organisasi Sekolah 
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Lampiran 14  :Dokumentasi wawancara tidak terstruktur dengan kepala sekolah 
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Lampiran 15 : Dokumentasi pembelajaran di kelas 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Bagus Pramono 

Tempat, Tanggal Lahir  : Banyuwangi, 15 Januari 2000 

Nomor Induk Mahasiswa  : T201810025 

Jurusan/Program Studi  : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

Email     : baguspramono488@gmail.com 

Alamat Rumah   : Dusun sidorejo, Desa Gitik,                               

    RT/RW 02/01 Kec. Rogojampi,  

    Kab Banyuwangi 

Nama ayah    : Tasripan 

Nama ibu    : Naskiyah 

B. Riwayat Pendidikan 

Jenjang Nama Instansi Tahun Ajaran 

TK TK TAPAS (Taman Pembinaan 

Anak Sholeh)  

2005-2006 

SD SD Negeri 1 Gitik 2006-2012 

SMP SMP Negeri 2 Rogojampi 2012-2015 

MA SMA Negeri 1 Rogojampi 2015-2018 

S1 UIN KH Achmad Shiddiq Jember 2018-2021 

  

C. Riwayat Organisasi dan prestasi 

1. Kelompok Ilmiah Remaja (Penasihat ketua umum) 

2. Forum Studi Ahlussunnah wal jamaah (FORSA) (koordinator divisi 

keilmuan) 

3. Hororable mention dalam olimpiade sains dan karya ilmiah PTKIN se-

Indonesia di Makassar. 
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